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Abstract 
Safety training in laboratories is very important for teachers so that science 

learning can be carried out safely and effectively. This research is a literature 

review using the SLR (Systematic Literature Review) method. The study began 

by identifying various articles discussing laboratory management, with a focus 

on workplace safety training in laboratories. The articles obtained through the 

identification process were then selected, resulting in 15 relevant articles for the 

study. Effective training has been proven to enhance in-depth knowledge of safety 
protocols, practical skills in identifying and addressing potential hazards, and 

instilling awareness of the importance of a safety culture. However, the 

implementation of workplace safety training for science teachers faces various 

challenges, such as time and resource constraints, lack of administrative support, 

and the need for relevant and engaging training materials. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam memuat 

pembelajaran bidang fisika, biologi, kimia 

melalui pengamatan dan penjelasan 

fenomena alam serta proses yang terjadi. 

Suatu fenomena dapat dipahami oleh 

peserta didik melalui fakta, konsep, dan 

hukum yang ada dengan melakukan 

pendidikan sains. Pemahaman sains ini 

dapat dicapai dengan melibatkan berbagai 

tahapan yaitu tahapan observasi, pengajuan 

pertanyaan, pembuatan hipotesis, 

pengujian melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan, serta pengembangan teori dan 

konsep. salah satu komponen dalam 

pendidikan sains untuk mencapai 

pemahaman sains peserta didik adalah 

laboratorium (Alfiah & Bramastia, 2023).   

Laboratorium adalah sebuah tempat 

yang digunakan untuk melakukan berbagai 

kegiatan keilmuan diantaranya 

pengaplikasian teori keilmuan, pengujian 

hipotesis, hingga pembuktian teori melalui 

penelitian dan percobaan. Laboratorium 

juga dilengkapi dengan fasilitas alat bantu 

yang dapat mendukung penelitian. Fasilitas 

dengan kualitas dan kuantitas yang 

memadai dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik dalam memecahkan masalah 

dan dapat menumbuhkan keterampilan 

proses sains peserta didik sehingga hasil 

belajar dapat diperoleh dengan optimal 

(Cahyaningsih dkk., 2024). 

Laboratorium Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) memungkinkan peserta didik 

untuk mengalami pembelajaran secara 

langsung dengan bereksperimen serta 

pengamatan yang mendalam sehingga 

konsep-konsep ilmiah dapat dipahami 

secara praktis. Namun, kegiatan di 

laboratorium IPA tidak terlepas dari 

potensi risiko dan bahaya, termasuk 

paparan bahan kimia berbahaya, 

penggunaan peralatan gelas dan listrik, 

serta penanganan spesimen. Oleh karena 

itu, manajemen keselamatan kerja yang 

efektif menjadi krusial untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan kondusif 

bagi peserta didik maupun guru (Hani dkk., 

2025). Guru, sebagai pengelola dan 

pembimbing utama di laboratorium, 

memegang tanggung jawab besar dalam 

memastikan praktik keselamatan yang 

baik (Samiun & Nuryanti, 2022). 

Salah satu strategi kunci dalam 

manajemen keselamatan kerja di 

laboratorium IPA adalah melalui 

pelatihan keselamatan kerja yang 

komprehensif bagi guru. Pelatihan yang 

tepat diharapkan dapat membekali guru 

dengan pengetahuan yang mendalam 

tentang protokol keselamatan, 

keterampilan dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi potensi bahaya, serta kesadaran 

akan pentingnya budaya keselamatan 

(Arfiana & Fanika, 2023). Kurangnya 

pemahaman dan keterampilan guru dalam 

aspek keselamatan tidak hanya dapat 

membahayakan diri mereka sendiri dan 

siswa, tetapi juga menghambat efektivitas 

pembelajaran praktikum dan berpotensi 

menimbulkan insiden yang merugikan 

(Taofik dkk., 2023). 

Berbagai penelitian telah 

menyoroti pentingnya pelatihan 

keselamatan kerja dalam berbagai konteks 

industri dan pendidikan. Namun, analisis 

mendalam mengenai peran spesifik 

pelatihan keselamatan kerja bagi guru 

dalam manajemen laboratorium IPA, 

terutama dalam konteks pendidikan 

formal, masih memerlukan kajian yang 

lebih komprehensif. Kajian literatur ini 

bertujuan untuk menganalisis secara 

sistematis peran pelatihan keselamatan 

kerja bagi guru dalam manajemen 

laboratorium IPA, mengidentifikasi jenis-

jenis pelatihan yang efektif, mengevaluasi 

dampaknya terhadap pengetahuan dan 

keterampilan guru, serta merumuskan 

tantangan dan solusi dalam 

implementasinya. 

Melalui analisis literatur yang 

relevan, kajian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai bagaimana pelatihan 

keselamatan kerja dapat memberdayakan 

guru dalam menciptakan dan memelihara 
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lingkungan laboratorium IPA yang aman. 

Temuan dari kajian ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan 

program pelatihan yang lebih efektif, 

penyusunan kebijakan pendidikan yang 

mendukung keselamatan laboratorium, 

serta memberikan landasan bagi penelitian 

lebih lanjut dalam upaya meningkatkan 

keselamatan kerja di laboratorium IPA. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR), dengan mengkaji 

teori dalam bentuk jurnal maupun artikel. 

Kemudian artikel ditelaah dan diuraikan 

sesuai dengan pembahasan dan topik yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Penelitian diawali dengan mengidentifikasi 

artikel yang membahas tentang manajemen 

laboratorium yang berfokus pada pelatihan 

keselamatan kerja di laboratorium melalui 

mesin pencari digital seperti Google 

Scholar dan ResearchGate.  

Artikel yang dianalisis hanya 

artikel yang dipublikasikan dalam rentang 

waktu tahun 2022 sampai 2025 yang 

kemudian didapat sebanyak 11.900 artikel 

terkait. Langkah selanjutnya, artikel yang 

didapat diseleksi dengan memfokuskan 

pada artikel yang ditulis menggunakan 

bahasa Indonesia yang membahas tentang 

keselamatan kerja (K3), pengelolaan 

laboratorium IPA, dan pelatihan guru 

IPA. Setelah proses seleksi, terpilih 15 

artikel yang dapat menjawab dan 

menjelaskan mengenai bagaimana bentuk 

pelatihan keselamatan kerja di 

laboratorium IPA bagi guru IPA. 

 

HASIL  

Kajian literatur ini disusun untuk 

memberikan wawasan mengenai peran 

pelatihan keselamatan kerja di 

laboratorium pendidikan guna 

memperdaya guru sehingga pembelajaran 

di laboratorium dapat terlaksana dengan 

aman. Kajian literatur dilakukan dengan 

metode SLR (Systematic Literature 

Review) dengan mengidentifikasi artikel 

dan jurnal melalui Google Scholar dan 

ResearchGate. Kemudian dilakukan 

seleksi data sehingga terpilih 15 artikel 

yang relevan kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel agar mempermudah proses 

interprestasi. Berikut ringkasan data yang 

diperoleh yang disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel  1. Analisis kajian literatur 

No. 
Peneliti/ 

Tahun 
Judul Penelitian 

Pelatihan 

yang 

dilakukan 

Peserta Hasil 

1. Muliadi, 
dkk/2022 

Sosialisasi dan 
Pelatihan 

Kesehatan 

Keselamatan 

Kerja di 

Laboratorium 

pada Dosen dan 

Laboran Fakultas 

MIPA Universitas 

Tanjungpura 

Pelatihan 
berbasis teori 

50 orang yang terdiri 
dari dosen 

penanggungjawab 

laboratorium, dosen 

pengampu 

praktikum, dan 

laboran di 

lingkungan fakultas 

MIPA 

Peserta 
memahami 

tentang 

pentingnnya SOP 

untuk kesehatan 

dan keselamatan 

kerja di 

laboratorium. 

2. Alif, 

dkk/2025 

Pelatihan Asisten 

Praktikum 

Laboratorium 

Kimia Program 
Studi Kimia 

Fakultas Sains 

Dan Teknologi 

Universitas 

Sembilanbelas 

November Kolaka 

Sosialisasi dan 

simulasi 

Asisten praktikum 

Prodi Kimia 

Fakultas Saintek 

yang terdiri dari 
angkatan 2018, 

2019, 2020, 2021, 

dan 2022 

Meningkatkan 

aspek 

pengetahuan dan 

kemampuan 
mahasiswa ketika 

menjadi asisten 

praktikum. 

29 



Nurgraheni, S. & Raida, S.A. 2025. Kajian Literatur: Analisis Peran Pelatihan ... 

  

 

3.  Taofik, dkk 

/2023 

Peningkatan 

Keselamatan 

Kerja di 

Laboratorium IPA 

melalui Pelatihan 

Penggunaan Alat 

dan Praktikum 

Alat Sederhana 

Pelatihan teori 

dan pelatihan 

praktis dengan 

praktikum IPA 

sederhana 

30 guru dan laboran 

IPA di SMP 

Kabupaten Garut 

Kegiatan dapat 

meningkatkan 

kompetensi guru 

dalam bidang 

pengelolaan 

laboratorium 

sekolah. 

4. Trisnawati 

dkk/ 2023 

Pelatihan 

Pengenalan 

Kesehatan dan 

Keselamatan 
Kerja di 

Laboratorium 

Kimia bagi Siswa 

SMK Cendekia 

Madiun 

Pelatihan teori, 

diskusi, praktik 

langsung 

22 siswa SMK 

Cendekia 

Pelatihan mampu 

meningkatkan 

pengetahuan 

siswa terhadap 
komponen-

komponen K3. 

5. Setiawan, 

dkk/ 2023 

Penyuluhan 

pengelolaan dan 

kesehatan, 

keselamatan kerja 

di Laboratorium 

IPA SMAN 6 

Ogan Komering 
Ulu Sumatera 

Selatan 

Pelatihan teori 30 siswa dan 10 guru 

SMAN 6 Kabupaten 

Ogan Komeriang 

Ulu 

90% guru dan 

siswa memahami 

pengelolaan dan 

K3 di 

laboratorium. 

6. Hafidz, dkk/ 

2025 

Pelatihan 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) dan Budaya 

Industri di SMK 

Ceramah 

interaktif, 

simulasi, dan 

praktik 

langsung 

50 siswa SMK 

Pembaharuan 

Purworejo 

Siswa 

memperoleh 

pemahaman yang 

lebih baik terkait 

prosedur 

keselamatan 

kerja serta 

penggunaan alat 

pelindung diri 

(APD). 

7. Idris, dkk/ 

2025 

Pelatihan GLP 

(Good Laboratory 
Practice) dan K3 

(Kesehatan dan 

Keselamatan 

Kerja) di MAN 2 

Hulu Sungai 

Selatan 

Kalimantan 

Selatan 

Pelatihan teori 12 siswa kelas XII, 5 

orang guru IPA, dan 
3 orang pengelola 

laboratorium. 

Pelatihan GLP 

meningkatkan 
pemahaman teori 

dan keterampilan 

praktik mengenai 

keselamatan, 

kualitas 

eksperimen, dan 

pengelolaan 

laboratorium 

yang baik. 

8. Azis, dkk/ 

2022 

Pelatihan Laboran 

dan Teknisi 

Laboratorium IPA 
SMP dan MTS se-

Kabupaten Bone 

Metode Hybrid 

(gabungan 

metode 
pelatihan tatap 

muka secara 

luring dan 

pelatihan 

daring) 

45 orang calon 

laboran  

Pelatihan dapat 

meningkatkan 

pemahaman 
peserta terkait 

manajemen 

laboratorium. 

9. Sevina, dkk/ 

2024 

Sosialisasi 

Penerapan 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di 

Laboratorium 

Jurusan Teknologi 

Sosialisasi 

(metode 

ceramah dan 

tanya jawab)  

48 orang mahasiswa 

Jurusan Teknologi 

Industri Pertanian 

Universitas Jambi 

Kegiatan berhasil 

meningkatkan 

pemahaman 

mahasiswa 

tentang prosedur 

keselamatan 
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Pertanian 

Universitas Jambi 

kerja di 

laboratorium. 

10. Reza, dkk/ 

2023 

Pelatihan 

Manajemen 

Laboratorium IPA 

Berbantuan Game 

Edukasi Kahoot 

bagi Laboran/ 

Pengelola Labor 

Ceramah, 

diskusi, 

demonstrasi, 

elaborasi, aksi 

nyata, sampai 

dengan metode 

tes. 

Laboran/ pengelola 

labor, guru kimia, 

fisika, dan biologi, 

dan sekolah tingkat 

SMA/SMK di 

Kabupaten Aceh 

Barat Daya 

Peningkatan 

pemahaman 

laboran/pengelol

a labor terkait 

manajemen 

laboratorium IPA 

sekolah, dan 

tertatanya alat 

dan bahan di 

laboratorium 
sesuai dengan 

standar dan 

karakteristik 

laboratorium IPA 

sekolah. 

11. Liswardani, 

dkk/ 2022 

Efektivitas 

Pelatihan 

Workshop 

Laboratorium 

Terhadap Asisten 

Laboratorium di 

Fakultas Pertanian 
UNS 

Ceramah dan 

workshop 

Asisten mata 

praktikum 

meningkatan 

kompetensinya 

tentang 

pengetahuan alat-

alat laboratorium, 

bahan kimia serta 

keselamatan dan 
kesehatan kerja 

(K3) di 

laboratorium di 

Laboratorium 

Prodi Peternakan 

dan Prodi Ilmu 

Teknologi 

Pangan Fakultas 

Pertanian UNS. 

12. Farida/ 2025 Perbaikan 

Pengetahuan dan 

Aplikasi 

Kesehatan 
Keselamatan 

Kerja di SMPN 1 

Muara Gembong 

Bekasi 

Diskusi, 

demonstrasi, 

dan pelatihan 

langsung 

Siswa SMPN 1 

Muara Bekasi 

Siswa memahami 

penerapan K3 di 

laboratorium. 

13. Putra/ 2023 Membangun 

Budaya yang Kuat 

dengan 

Pendidikan 

Manajemen 

Keselamatan dan 

Keamanan di 

Laboratorium 
Sains SMAN 4 

Palangka Raya 

Ceramah dan 

demonstrasi 

Siswa-siswi SMAN 

4 Palangkaraya 

Peningkatan 

pemahaman 

siswa-siswi 

mengenai 

manajemen K3 di 

laboratorium 

setelah kegiatan 

sosialisasi 
dengan nilai rata-

rata 75% dalam 

kategori 

“Paham”. 

14. Hani, dkk/ 

2025 

Peningkatan 

Kesadaran 

Pentingnya K3 

untuk Sekolah 

Ramah Anak di 

SDIT Asy-Syafii 

Jakarta Timur 

Pelatihan dan 

sosialisasi 

Guru, staf, serta 

siswa SDIT Asy-

Syafii, Jakarta Timur 

Kegiatan tersebut 

meningkatan 

pemahaman dan 

kesadaran akan 

pentingnya K3 

bagi guru, serta 

adanya 

komitmen untuk 

31 



Nurgraheni, S. & Raida, S.A. 2025. Kajian Literatur: Analisis Peran Pelatihan ... 

  

 

melanjutkan 

program ini di 

masa mendatang. 

15. Nasir dkk/ 

2023 

Pelatihan 

Manajemen 

Laboratorium 

Jurusan 

Pendidikan Kimia 

FKIP USK Bagi 

Guru MAN 

Takengon 

Workshop dan 

praktek 

langsung  

Guru IPA di MAN 

Takengon 

Kegiatan 

pelatihan 

manajemen 

laboratorium IPA 

membantu guru 

dalam 

memahami tugas 

sebagai 

pengelola 
laboratorium 

sesuai dengan 

tupoksi. 

 

PEMBAHASAN  

Jenis-Jenis Pelatihan Keselamatan 

Kerja yang Efektif bagi Guru IPA 

Pelatihan keselamatan kerja bagi 

guru perlu dilakukan untuk membekali 

guru IPA dengan kompetensi yang 

diperlukan dalam mengelola laboratorium 

dengan aman dan selamat. Setiap jenis 

pelatihan memiliki karakteristik, metode 

penyampaian, serta potensi efektivitas yang 

berbeda-beda dalam mencapai tujuan 

pembelajaran keselamatan kerja. Berikut 

beberapa jenis pelatihan keselamatan kerja 

yang dapat dilaksanakan guru IPA: 

a. Pelatihan Berbasis Teori 

(Knowledge-Based Training), 

pelatihan ini dilakukan dengan 

memberikan landaasan konseptual 

mengenai prinsip-prinsip 

keselamatan, peraturan perundang-

undangan terkait, identifikasi 

bahaya di laboratorium IPA, serta 

prosedur penanganan darurat secara 

umum. Penyampaian konsep 

menggunakan metode ceramah, 

presentasi, diskusi kelas, dan 

pemberian materi tertulis ataupun 

digital (Hafidz dkk., 2025). 

Pelatihan berbasis teori penting 

dilaksanakan untuk membangun 

pemahaman kognitif dan kesadaran 

awal tentang isu-isu keselamatan 

kerja. 

b. Pelatihan Praktis (Hands-on 

Training), pelatihan dilakukan 

dengan mengembangkan 

keterampilan guru melalui 

keterlibatan langsung dalam 

simulasi, demonstrasi, dan praktek 

langsung mengenai prosedur 

keselamatan. Misalnya, guru dapat 

berkesempatan berlatih langsung 

menggunakan APD dengan benar, 

melakukan teknik penanganan 

tumpahan bahan kimia, dan 

memberikan pertolongan pertama 

(Idris dkk., 2025). Pelatihan 

praktis dapat meningkatkan 

pengetahuan dan membangun 

kepercayaan diri dalam 

menghadapi situasi nyata. 

c. Simulasi (Simulation-Based 

Training), simulasi dapat 

membentuk lingkungan belajar 

yang aman dan terkontrol untuk 

mempraktikan respons terhadap 

situasi berbahaya tanpa risiko 

yang aktual. Pelatihan ini dapat 

berupa simulasi berbasis skenario 

tertulis, permainan peran, atau 

simulasi virtual reality (VR). 

Pelatihan simulasi sangat efektif 

dalam melatih pengambilan 

keputusan dan respons cepat 

dalam kondisi darurat yang jarang 

terjadi tetapi berpotensi fatal. 

Pelatihan ini juga berguna untuk 

memastikan kompetensi dan 

kemampuan peserta pelatihan 

sehingga dapat melaksanakan 

kegiatan K3 secara efektif, aman, 

dan lancar (Alif dkk., 2025). 
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d. Studi Kasus (Case Study-Based 

Training), metode ini dilakukan 

dengan analisis mendalam terhadap 

kecelakaan di laboratorium yang 

pernah terjadi melalui diskusi 

kelompok dan pemecahan masalah. 

Guru dapat belajar 

mengidentifikasi akar penyebab 

kecelakaan, memahami 

konsekuensinya, dan 

mengembangkan strategi 

pencegahan yang lebih baik. 

Pelatihan melalui studi kasus ini 

membantu untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah dengan belajar 

dari pengalaman orang lain (Sadeli, 

2023). 

e. Pelatihan Daring (Online Training), 

pelatihan secara daring dapat 

menjadi cara yang efisien untuk 

menyampaikan pengetahuan dasar 

dan meningkatkan kesadaran 

keselamatan kerja di laboratorium 

(Azis dkk., 2022). Pelatihan daring 

dapat dilakukan dengan waktu yang 

fleksibel dengan menggunakan 

desain instruksional yang menarik 

dan interaktif seperti modul 

interaktif, video pembelajaran, 

webinar, dan forum diskusi online. 

f. Lokakarya (Workshops), lokakarya 

biasanya merupakan sesi pelatihan 

intensif yang menggabungkan 

elemen teori, praktik, dan diskusi 

kelompok dalam waktu yang relatif 

singkat. Lokakarya seringkali fokus 

pada topik keselamatan yang 

spesifik, seperti pengelolaan bahan 

kimia berbahaya atau penanganan 

limbah laboratorium. Lokakarya 

yang dirancang dengan baik dan 

dipimpin oleh fasilitator ahli dapat 

memberikan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam mempergunakan alat-alat 

ataupun bahan kimia di 

laboratorium (Liswardani dkk., 

2022). 

 

Dampak Pelatihan Keselamatan Kerja 

terhadap Pengetahuan, Keterampilan, 

dan Sikap Guru 

Pelatihan keselamatan kerja bagi 

guru memiliki dampak yang positif 

terhadap pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap guru IPA untuk menciptakan 

manajemen laboratorium yang aman dan 

efektif.  Dampak yang dapat terjadi dalam 

pelatihan keselamatan kerja diantaranya 

yaitu adanya peningkatan pengetahuan 

guru tentang protokol keselamatan, 

adanya peningkatan keterampilan dalam 

peningkatan bahan dan peralatan 

berbahaya, serta perubahan sikap guru 

terhadap keselamatan kerja di 

laboratorium. 

Pelatihan keselamatan kerja dapat 

meningkatkan pengetahuan guru IPA 

mengenai berbagai prosedur keselamatan 

kerja di laboratorium. Adanya pelatihan 

keselamatan kerja dapat membekali guru 

dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang identifikasi bahaya spesifik yang 

dapat terjadi di laboratorium (Idris dkk., 

2025). Selain itu, guru juga dapat 

mengetahui cara penyimpanan dan 

penanganan bahan kimia yang aman, 

prosedur operasional standar penggunaan 

peralatan laboratorium, serta langkah-

langkah evakuasi dan penanganan kondisi 

darurat. Peningkatan protokol 

keselamatan ini memungkinkan guru 

untuk tidak hanya memahami apa yang 

harus dilakukan untuk menjaga 

keselamatan melainkan juga untuk 

memahami mengapa suatu protokol 

penting adanya, sehingga dapat 

meningkatkan kepatuhan dan 

implementasi dalam lingkungan 

laboratorium. 

Meningkatnya keterampilan 

dalam penanganan bahan dan peralatan 

berbahaya menjadi dampak positif adanya 

pelatihan keselamatan kerja. Melalui 

pelatihan,  guru menjadi lebih mahir 

dalam menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) dengan benar, melakukan teknik 

pemindahan dan penyimpanan bahan 

kimia dengan aman, mengoperasikan 

peralatan praktikum dengan prosedur 
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yang benar untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja, serta dapat melakukan 

tindakan pertolongan pertama. Peningkatan 

keterampilan memberikan rasa percaya diri 

yang lebih besar bagi guru dalam 

mengelola kegiata laboratorium dan 

memberikan bimbingan yang tepat kepada 

peserta didik, juga dapat mengurangi risiko 

kesalahan yang dapat berakibat fatal 

(Oktariani dkk., 2022). 

Pelatihan keselamatan kerja yang 

efektif dapat membentuk sikap positif guru 

terhadap keselamatan kerja. Pelatihan yang 

dirancang dengan baik dapat meningkatkan 

kesadaran terhadap pentingnya 

keselamatan kerja serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap keselamatan diri 

sendiri dan peserta didik (Liswardani dkk., 

2022). Pelatihan yang menekankan pada 

studi kasus kecelakaan dan konsekuensinya 

juga dapat meningkatkan persepsi guru 

terhadap risiko dan memotivasi mereka 

untuk lebih sungguh-sungguh dalam 

menerapkan praktik keselamatan. 

Perubahan sikap ini menciptakan budaya 

keselamatan yang lebih kuat di 

laboratorium, di mana keselamatan 

menjadi prioritas utama dalam setiap 

tindakan. 

Peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap guru sebagai hasil 

dari pelatihan keselamatan kerja memiliki 

implikasi yang signifikan terhadap 

terciptanya manajemen laboratorium yang 

aman dan efektif. Guru yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai dapat memberikan pengajaran 

serta bimbingan yang lebih jelas dan aman 

kepada peserta didik dalam kegiatan 

praktikum, sehingga guru dapat lebih 

efektif dalam mengawasi kegiatan peserta 

didik (Permana, 2022). Pemahaman yang 

baik mengenai bahaya juga menjadikan 

guru lebih mampu mengidentifikasi potensi 

risiko sebelum kecelakaan terjadi sehingga 

dapat mengambil langkah-langkah 

pencegahan yang diperlukan. Keterampilan 

praktis yang telah diperoleh guru melalui 

pelatihan memungkinkan guru untuk 

merespons situai darurat dengan lebih cepat 

dan tepat serta dapat meminimalkan 

potensi cedera yang lebih parah (Idris 

dkk., 2025). 

 

Peran Pelatihan Keselamatan Kerja 

dalam Manajemen Laboratorium IPA 

Pelatihan keselamatan kerja di 

laboratorium bagi guru IPA memberikan 

berbagai manfaat individual dan 

meningkatkan manajemen laboratorium. 

Guru yang terlatih menjadi aset berharga 

dalam membangun dan memelihara 

lingkungan laboratorium yang aman, 

terorganisir, dan kondusif untuk 

pembelajaran. Kajian literatur secara 

konsisten menyoroti beragam peran vital 

yang dimainkan oleh pelatihan 

keselamatan kerja dalam memberdayakan 

guru untuk mengelola laboratorium IPA 

dengan aman dan efektif: 

 Membekali guru dengan 

pengetahuan dan pemahaman 

risiko: Pelatihan memberikan 

pemahaman mendalam tentang 

potensi bahaya spesifik di 

laboratorium IPA (bahan kimia, 

listrik, biologi, dll.) dan prinsip-

prinsip keselamatan. Pengetahuan 

ini memungkinkan guru untuk 

lebih aktif dalam pencegahan 

kecelakaan dan memberikan 

instruksi yang aman kepada siswa. 

 Mengembangkan keterampilan 

praktis dalam penerapan 

protokol: Melalui pelatihan, guru 

menguasai keterampilan penting 

seperti penggunaan APD, 

penanganan tumpahan, 

pertolongan pertama, dan 

penggunaan alat pemadam 

kebakaran. Keterampilan ini 

penting untuk melindungi diri 

sendiri, membimbing siswa 

dengan benar, dan merespons 

secara efektif dalam situasi darurat 

(Idris dkk., 2025). 

 Membentuk sikap dan 

kesadaran budaya keselamatan: 

Pelatihan yang efektif 

menanamkan nilai-nilai 

keselamatan sebagai prioritas 

utama, meningkatkan kesadaran 
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guru akan tanggung jawab mereka, 

dan mendorong perilaku aktif 

dalam menciptakan budaya 

keselamatan di laboratorium. Guru 

menjadi teladan bagi siswa dalam 

memprioritaskan praktik aman 

(Octaviani, 2022). 

 Memberdayakan guru sebagai 

pemimpin keselamatan: Guru 

yang terlatih memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan kebijakan 

dan prosedur keselamatan yang 

sesuai dengan kebutuhan 

laboratorium mereka. Mereka dapat 

menjadi penghubung antara siswa, 

sekolah, dan ahli keselamatan, serta 

memimpin upaya menciptakan 

lingkungan laboratorium yang 

aman bagi semua (Ernawati & 

Susanti, 2022). 

 

Tantangan dan Hambatan dalam 

Implementasi Pelatihan Keselamatan 

Kerja bagi Guru IPA 

Pelatihan keselamatan kerja bagi 

guru IPA berperan penting dalam 

pelaksanaan kegiatan laboratorium untuk 

menghadapi berbagai tantangan dan 

hambatan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan keberlanjutan 

laboratorium (Alfiah & Bramastia, 2023). 

Literatur ini berfokus pada beberapa 

kendala yang perlu diatasi untuk 

memastikan guru IPA memiliki 

keterampilan keselamatan kerja 

laboratorium yang memadai. Dibutuhkan 

berbagai pelatihan agar terbentuk sumber 

daya manusia dan lingkungan laboratorium 

yang aman dan efektif bagi pelaksanaan 

pembelajaran.    

Tantangan utama yang seringkali 

dihadapi seorang guru adalah keterbatasan 

waktu. Kurikulum pembelajaran yang 

padat dan berbagai tugas administratif 

masih menjadi hambatan bagi guru untuk 

meluangkan waktu guna mengikuti 

pelatihan keselamatan kerja (Hafidz dkk., 

2025). Pelatihan yang efektif mungkin 

memerlukan beberapa sesi atau bahkan 

program yang berkelanjutan, yang dapat 

dianggap sebagai beban tambahan di 

tengah jadwal kerja yang sudah padat. 

Akibatnya, partisipasi guru dalam 

pelatihan seringkali menjadi rendah atau 

guru hanya mengikuti pelatihan secara 

terpaksa tanpa keterlibatan penuh.  

Kurangnya sumber daya juga 

menjadi hambatan signifikan dalam 

implementasi pelatihan keselamatan 

kerja. Ini mencakup keterbatasan 

anggaran untuk menyelenggarakan 

pelatihan berkualitas, kekurangan fasilitas 

dan peralatan yang memadai untuk praktik 

langsung dan simulasi, serta kurangnya 

materi pelatihan yang relevan dan mudah 

(Heka dkk., 2022). Sekolah dengan 

anggaran terbatas mungkin kesulitan 

untuk menyediakan pelatihan yang 

memadai atau mengirim guru untuk 

mengikuti pelatihan eksternal yang 

berkualitas. 

Dukungan administratif dan 

kebijakan yang kurang juga menjadi 

kendala struktural. Jika pihak sekolah 

tidak memprioritaskan keselamatan 

laboratorium dan tidak memberikan 

dukungan aktif terhadap program 

pelatihan, maka inisiatif pelatihan dapat 

menjadi tidak efektif atau tidak 

berkelanjutan (Taofik dkk., 2023). 

Dukungan ini mencakup alokasi waktu 

khusus untuk pelatihan, penyediaan 

sumber daya yang dibutuhkan, dan 

pengakuan terhadap pentingnya pelatihan 

keselamatan dalam evaluasi kinerja guru. 

Tanpa dukungan yang kuat dari atas, 

motivasi guru untuk berpartisipasi dan 

mengimplementasikan praktik 

keselamatan yang dipelajari dapat 

menurun (Samiun & Nuryanti, 2022). 

Variasi latar belakang 

pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

hal keselamatan laboratorium juga 

menjadi tantangan. Guru yang baru lulus 

mungkin memiliki pengetahuan teoritis 

tentang keselamatan tetapi kurang 

pengalaman praktis, sementara guru yang 

lebih senior mungkin memiliki 

pengalaman bertahun-tahun tetapi 

pengetahuannya tentang protokol 

keselamatan terbaru atau praktik terbaik 
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mungkin sudah usang. Merancang program 

pelatihan yang dapat mengakomodasi 

berbagai tingkat pengetahuan dan 

pengalaman ini memerlukan pendekatan 

yang fleksibel dan diferensiasi (Wulansari 

dkk., 2024). 

Selain itu, kurangnya relevansi dan 

daya tarik materi pelatihan dapat menjadi 

hambatan. Jika materi pelatihan dianggap 

terlalu teoritis, tidak relevan dengan 

konteks laboratorium IPA sehari-hari, atau 

disampaikan dengan cara yang 

membosankan, guru mungkin kurang 

termotivasi untuk terlibat dan menerapkan 

apa yang mereka. Pelatihan yang efektif 

harus interaktif, berbasis kasus nyata, dan 

memberikan solusi praktis untuk tantangan 

keselamatan yang dihadapi guru di 

laboratorium mereka. 

Terakhir, kurangnya mekanisme 

pemantauan dan evaluasi terhadap 

efektivitas pelatihan menjadi hambatan 

untuk keberlanjutannya. Tanpa evaluasi 

yang sistematis, sulit untuk mengetahui 

apakah pelatihan yang diberikan benar-

benar meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap guru terhadap 

keselamatan, serta apakah ada dampak 

positif terhadap praktik keselamatan di 

laboratorium. Kurangnya data tentang 

efektivitas juga menyulitkan untuk 

mendapatkan dukungan dan sumber daya 

untuk program pelatihan di masa depan. 

Mengatasi tantangan dan hambatan ini 

memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan kolaboratif yang 

melibatkan guru, pihak sekolah, pembuat 

kebijakan pendidikan, dan ahli 

keselamatan. Dengan mengidentifikasi dan 

mengatasi kendala-kendala ini, 

implementasi pelatihan keselamatan kerja 

yang efektif bagi guru IPA dapat menjadi 

kenyataan, yang pada akhirnya akan 

menciptakan lingkungan belajar 

laboratorium yang lebih aman dan kondusif 

bagi semua. 

 

KESIMPULAN  

Kajian literatur ini menganalisis 

mengenai peran yang penting dalam 

pelatihan keselamatan kerja dalam 

manajemen laboratorium IPA. Pelatihan 

yang efektif terbukti dapat menambah 

pengetahuan mendalam mengenai 

protokol keselamatan, keterampilan 

praktis dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi potensi bahaya, serta 

menanamkan kesadaran akan pentingnya 

budaya keselamatan. Pelatihan bagi guru 

sendiri penting dilakukan karena guru 

berperan dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan protokol 

kesehatan, mengawasi siswa, mengelola 

bahan kimia, serta mencegah kecelakaan 

menjadi lebih parah. Namun, penerapan 

pelatihan keselamatan kerja bagi guru IPA 

dihadapkan pada berbagai tantangan 

seperti keterbatasan waktu dan sumber 

daya, kurangnya dukungan administrasi, 

serta perlunya materi pelatihan yang 

relevan dan menarik. Tantangan ini 

memerlukan solusi yang tepat agar potensi 

pelatihan keselamatan kerja dapat 

direalisasikan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan IPA di 

sekolah 

 

SARAN  

Berdasarkan kajian literatur 

menenai nanlisis peran pelatihan 

keselamatan kerja bagi guru dalam 

melaksanakan manajemen laboratorium, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut untuk 

memperdalam pemahaman sehingga 

mampu memberikan kontribusi nyata. 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan 

dapat terus meningkatkan standar 

keselamatan kerja di laboratorium 

pendidikan serta selalu memastikan guru 

memiliki kompetensi yang memadai.  
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